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ABSTRACT  

 

Advances in technology digital have made web browsers an essential tool for learning, searching for 

information, and communicating. Google Chrome is often chosen by students because it is easy to use, rich 

in features, and compatible with online educational services. However, how users manage features such as 

tabs, extensions, and bookmarks varies. This research seeks to examine how seventh-grade students at SMPN 

1 Banyuputih Situbondo use tabs, extensions, and bookmarks in Google Chrome, and the factors that 

influence their effective use of these features. 

 

A survey method with a descriptive quantitative approach was employed in this study. The material presented 

was appropriate for seventh-grade students at SMPN 1 Banyuputih Situbondo who regularly use Google 

Chrome for learning and daily digital activities. 

 

The results of this study suggest that most students have used the tab feature to access multiple information 

sources simultaneously. However, the use of bookmarks and extensions remains minimal. This low usage is 

attributed to a lack of understanding of their benefits, functions, and how to manage them. Based on this 

research, improving digital literacy related to browser administration can enhance the efficiency of 

information searches, learning productivity, and support more structured management of digital learning 

resources. 

 

Keywords: Google Chrome, Browser Tabs, Browser Extensions, Bookmarks, User Behavior, Digital 

Literacy. 

Abstrak  

 

Kemajuan teknologi digital menjadikan peramban web sebagai alat esensial dalam kegiatan belajar, 

pencarian informasi, dan komunikasi. Google Chrome kerap dipilih siswa karena mudah digunakan, kaya 

fitur, dan serasi dengan layanan pendidikan daring. Namun, cara pengguna mengelola fitur seperti tab, 

ekstensi, dan penanda situs (bookmark) bervariasi. Riset ini berupaya mengkaji bagaimana murid-

murid kelas VII A di SMPN 1 Banyuputih Situbondo menggunakan tab, ekstensi, dan bookmark di Google 

Chrome, serta faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas pemakaian fitur-fitur tersebut. 

 

Metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif diterapkan dalam studi ini. Materi yang dibawakan 

sesuai terhadap siswa tersebut yang rutin memakai Google Chrome untuk keperluan belajar dan aktivitas 

digital sehari-hari. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa sudah memanfaatkan fitur tab untuk membuka 

beberapa sumber informasi sekaligus. Akan tetapi, penggunaan bookmark dan ekstensi masih minim. 

Minimnya pemakaian kedua fitur ini dikarenakan belum sepenuhnya dipahami manfaat, fungsi, dan cara 

mengelolanya. Berdasarkan hasil penelitian ini, peningkatan literasi digital terkait pengelolaan peramban 

berpotensi meningkatkan efektivitas pencarian informasi, produktivitas belajar, dan mendukung pengelolaan 

sumber belajar digital yang lebih terstruktur. 
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Kata Kunci: Google Chrome, tab browser, ekstensi browser, bookmark, perilaku pengguna, literasi digital. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Saat ini, penggunaan teknologi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi cara utama dalam memperoleh informasi, mengakses 

sumber belajar, serta mendukung pembelajaran mandiri. Transformasi digital di dunia pendidikan mendorong 

siswa untuk mengembangkan kemampuan literasi digital yang baik agar dapat menggunakan teknologi 

dengan efisien, efektif, dan bertanggung jawab. Oleh karenanya, digitalisasi sekolah adalah sebuah 

keniscayaan dalam arah kebijakan ke depan.[1] 

 

Google Chrome adalah salah satu software yang sangat berperan dalam aktivitas digital. Peramban ini juga 

menjadi salah satu akses tercepat dan memadai untuk alat bantu siswa dalam aktivasi pembelajaran. 

Kecepatan akses serta dukungan berbagai fitur yang bisa meningkatkan produktivitas pengguna. Di 

zaman digital saat ini, kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan internet menawarkan banyak 

keuntungan, termasuk kemudahan dalam mendapatkan informasi, komunikasi yang lebih cepat, serta 

kesempatan untuk belajar secara online.[2] Google Chrome memiliki berbagai fitur yang dirancang untuk 

membantu pengguna dalam mengelola proses pencarian informasi. Beberapa fitur yang sering dimanfaatkan 

termasuk tab, ekstensi, dan bookmark. Fitur tab memmungkinkan pengguna membuka banyak halaman web 

secara bersamaan, sehingga pencarian informasi bisa dilakukan lebih cepat dan efektif. Ekstensi browser, 

juga disebut plugin, dapat menggunakan Application Programming Interface (API) yang identik dengan 

yang digunakan oleh Javascript di situs web, namun ekstensi memiliki kemampuan lebih karena juga dapat 

mengakses koleksi API-nya sendiri.[3] Sementara itu, fitur bookmark digunakan untuk menyimpan halaman 

web yang dianggap penting agar dapat diakses kembali dengan gampang tanpa perlu mencari riwayat yang 

lama.[4] 

 

Perbedaan dan ragamnya fitur-fitur Google Chrome tersebut sangan mudah di akses, namun cara penggunaan 

dan pemanfaatanya pasti bervariasi.[5] Situasi ini juga terlihat di kalangan siswa SMPN 1 Banyuputih yang 

tentunya aktif menggunakan internet untuk membantu proses belajar dan kegiatan sehari-hari. Perbedaan 

dalam pengetahuan, pengalaman dan penggunaan teknologi, dan kebiasaan dalam mengakses informasi dapat 

mempengaruhi perilaku dalam meanfaatkan fitur yang ada di Google Chrome.[6] 

 

Penelitian ini menjadi sangat penting karena pengelolaan tab, ekstensi, dan bookmark sebagai fitur Google 

Chrome karena sangat berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola informasi digital. Pengelolaan tab 

yang tidak efektif dapat mengakibatkan penumpukan halaman web yang tidak teratur, sehingga mengurangi 

efisiensi dalam pencarian informasi.[7] Penggunaan ekstensi yang tidak tepat juga dapat berdampak pada 

keamanan serta kinerja peramban. Selain itu, minimnya pemanfaatan bookmark bisa menyulitkan pengguna 

dalam menemukan kembali sumber informasi yang telah dipakai sebelumnya. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang pola penggunaan fitur-fitur ini dapat memberikan wawasan mengenai tingkat literasi digital siswa 

dalam menggunakan teknologi.[8] 

 

Survei dari hasil penelitian pada kelas VII A SMPN 1 Banyuputih Situbondo, menunjukkan bahwa sekolah 

ini telah menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Siswa memiliki akses yang luas ke 

internet melalui beragam perangkat digital baik di sekolah maupun diluar sekolah.[9] Situasi ini menjadikan 

siswa sebagai subjek yang relevan untuk di teliti terkait dengan cara peserta menggunakan peramban web, 

terutama Google Chrome. Peneilitian tentang perilaku pengguna mengatur tab, ekstensi, dan bookmark 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang kebiasaan penggunaan teknologi digital di kalangan siswa 

serta menjadi dasar untuk mengembangkan program literasi digital yang lebih efisien.[10] 

 

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, sasaran dari studi ini adalah untuk menganalisis cara siswa dan siswi 

kelas VII A SMPN 1 Banyuputih Situbondo mengelola tab, ekstensi, dan bookmark di Google Chrome. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan utnuk mengidentifikasi seberapa besar pemanfaatan fitu-fitur tersebut dalam 

mendukung kegiatan pencarian informasi, bahan pembelajaran, dan proses belajar. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan literasi digital, khususnya dalam pengelolaan informasi 

berbasis peramban web di lingkungan pendidikan.[11] 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan seminar, yang dilaksanakan di SMPN 1 Banyuputih Situbondo, 

dari kelas unggulan VII A, yang dipilih langsung oleh Kepala Sekolah SMPN 1 Banyuputih Situbondo. 

 

Studi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang berfokus pada pengamatan lapangan 

dengan metode observasi langsung, tanya jawab santai, atau pengamatan terhadap reaksi dan pemahaman 

peserta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis cara siswa kelas VII A SMPN 1 Banyuputih 

dalam pengelolaan tab, ekstensi, dan bookmark pada fitur Google Chrome dalam kegiatan pembelajaran 

digital siswa siswi kelas VII A SMPN 1 Banyuputih Situbondo.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan subjek siswa dan siswi SMPN 1 Banyuputih, sebagai siswa siswi yang aktif 

menggunakan Google Chrome sebagai media pencarian informasi, bahan pembelajaran, pembelajaran 

daring, maupun aktifitas digital lainnya. Kegiatan ini sangat didukung oleh para guru, karena di era yang 

serba Teknologi ini, pembelajaran seperti ini sangat penting, sebagai bekal peserta untuk penggunaan 

peramban tab, ekstensi, bookmark sebagai fitur Google Chrome yang lebih fleksibel.[12] 

 

Contoh dalam studi ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu seleksi peserta 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu siswa yang pernah menggunakkan Google Chrome minimal 

selama 3 bulan terakhir.[13] 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengamati langsung cara siswa memanfaatkan fitur tab, 

ekstensi, dan bookmark di Google Chrome. Selain itu, informasi tambahan diperoleh melalui percakapan 

santai dengan para siswa mengenai pandangan dan pemahaman peserta seputar fitur-fitur tersebut.[14] 

 

Selama penelitian berlangsung, peneliti selain memberikan penjelasan juga turut mengamati tingkat 

antusiasme peserta, sejauh mana peserta aktif bertanya, kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan, serta tingkat pemahaman siswa dan siswi tentang kegunaan dan manfaat dari fitur tab, ekstensi, 

dan bookmark di Google Chrome. Agar tercipta hubungan timbal balik yang tercipta baik antara peneliti dan 

peserta.[15] 

 

Hasil dari data yang sudah terkumpul kemudian diuraikan secara deskriptif untuk menyajikan temuan dari 

pengamatan dan respons para peserta sepanjang kegiatan.[16] Uraian tersebut dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi seberapa dalam pemahaman siswa dan siswi dalam mengelola tab, ekstensi, dan bookmark di 

Google Chrome sebagai penunjang kegiatan belajar dan pencarian informasi. 

 

Rangkain tahapan dalam kegaitan penelitian ini meliputi penentuan pokok persoalan, pemantauan pemakaian 

Google Chrome oleh para peserta, pelaksanaan dialog tanya jawab, dan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung. Setiap langkah diambil untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai cara siswa 

memanfaatkan fitur-fitur Google Chrome secara optimal. Literasi digital yang diperoleh melalui pelatihan ini 

tidak hanya memengaruhi keterampilan teknis seseorang, tetapi juga memberikan sumbangan terhadap 

peningkatan daya tingkat pembelajaran di era teknologi yang sangat pesat.[17] 

 

Seminar ini dijelaskan secara berkala dan bertahap, bagaimana peran tab, ekstensi, dan bookmark di Google 

Chrome dengan metode pemaparan materi dari awal penjelasan dasar, hingga bagaimana cara kerja fitur-fitur 

Google Chrome tersebut. Optimalisasi dari seminar ini didukung dengan menampilkan beberapa kecerdasan 

fitu Google Chrome yang belum peserta ketahui sebelumnya.[18] 

   
[ 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi mengenai perilaku siswa dalam menggunakan tab, ekstensi, dan bookmark di Google Chrome 

dilakukan melalui observasi langsung dan dialog dengan Para pelajar di kelas VII A SMPN 1 Banyuputih 

Situbondo. Tujuan dari kajian dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengukur 

seberapa baik pelajar memahami dan menggunakan fitur-fitur di Google Chrome dalam mendukung kegiatan 

belajar dan pencarian informasi. Setiap peserta mendengarkan dan menerima instruksi  dengan baik kepada 

peneliti selama kegiatanberlangsung.[19] 
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            Gambar 1. Latar Belakang Materi  

 

 

Pada pembahasan yang pertama menjelaskan materi mengenai penggunaan Tab. Dilihat dari hasil observasi 

sebagian besar siswa dan siswi sudah sangat familiar tentunya dengan fitur tab di Google Chrome.[20] Fitur 

ini banyak digunakan ketika mencari informasi dari berbagai sumber secara bersamaan. Siswa cenderung 

membuka sejumlah laman internet secara bersamaan untuk membandingkan informasi atau keperluan 

lainnya. 

 

 
     Gambar 2. Materi ke – 1 

 
 

Dalam pembahasan pertama, peneliti melakukan tanya jawab secara berkala pada setiap tahapan pemaparan 

materi. Beberapa peserta menjelaskan bahwa penggunaan tab mempermudah pencarian materi pelajaran, 

karena memungkinkan peserta berpindah antar halaman dengan cepat tanpa harus menutup halaman yang 

sedang dibuka.[21] 
 

Pembahasan yang kedua, memaparkan materi penggunaan Ekstensi, dimana peserta diperkenalkan dengan 

fitur yang dapat menambah dan manyimpan file terntentu, seperti alat penerjemah dan pemblokir iklan.  
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Dalam diskusi, peserta menunjukkan minat ketika diperkenalkan pada berbagai ekstensi yang dapat 

memudahkan proses belajar. Ketertarikan ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai 

cara memanfaatkan kegunaan fitur ekstensi dengan baik sebagai upaya mendukung pendidikan.[22]  

 

 
      Gambar 3. Materi ke – 2 

 

Pembahasan yang ketiga menerangkan tentang keandalan fitur Bookmark, dalam aspek pembelajaran 

bookmark berperan aktif sebagai fitur yang dappat menyimpan sumber belajar, artikel pendidikan, dan situs-

situs yang sering diakses. Hasil dari pengamatan yang di lakukan langsung oleh penelititi menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta lebih memilih untuk mencari ulang dibandingkan dengan menyimpan halaman yang 

sering dikunjungi.[23] 

 

 
     

         Gambar 4. Materi ke - 3 
 

Dalam pemaparan pembahasan materi yang ketiga beberapa siswa mengungkapkan dalam sesi tanya jawab 

bahwa fitur bookmark dapat membantu menghemat waktu ketika ingin mencari informasi yang telah peserta 

gunakan sebelumnya.[24]  

 
 

Selama kegiatan, peserta menunjukkan minat yang baik terhadap isi yang diberikan. Ini dapat dilihat dari 

partisipasi aktif siswa dalam mendengarkan penjelasan, menjawab pertanyaan, dan berkontribusi dalam 

diskusi. Minat siswa menunjukkan bahwa pemahaman tentang pengelolaan tab, ekstensi, dan bookmark 

masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan literasi digital, sebagai penunjang dan media pendukung dalam 

informasi dunia pendidikan[25] 
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Berikut adalah pemaparan secara berkala yang dilakukan peneliti. 
 

 

a. Pemaparan materi pertama berisi tentang penjelasan dasar mengenai fitur Tab pada Google Chrome 

sebagai media sumber pencarian informasi pada beberapa halaman web. 

 

 
Gambar 5. Pemaparan Materi I 

                                     

 

b. Pemaparan materi kedua, menjelaskan fitur ekstensi di Google Chrome, dimana ekstensi sangat berperan 

dalam proses belajar, misalnya sebagai penerjemah, pemeriksa tata bahasa, dan pengelolaan tugas.  

 

 
Gambar 6. Pemaparan Materi II 
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c. Pemaparan materi ketiga mengenai kegunaan fitur Bookmark di Google Chrome sebagai alat untuk 

menyimpan sumber pelajaran, artikel pendidikan, dan beberapa peramban web yang sering dikunjungi. 

 

 
      Gambar 7. Pemaparan Materi III 

 

d. Pada akhir seminar peneliti melakukan dokumentasi bersama seluruh murid kelas VII A di SMPN 1 

Banyuputih Situbondo. 

 

 
 

                         Gambar 8. Dokumentasi bersama siswa dan siswi kelas VII A SMPN 1 Banyuputih 

 

 

Berdasarkan pengamatan, diskusi serta tanya jawab santai, diketahui bahwa siswa memiliki ketertarikan yang 

cukup besar untuk mempelajari pemanfaatan berbagai fitur Google Chrome yang masih jarang 

digunakan.[26]  
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Berikut survei angket kepuasan pemahaman peserta siswa dan siswi kelas VII A SMPN 1 Banyuputih 

Situbondo setelah selesai mengikuti seminar. Survei ini diikuti oleh 25 peserta seminar. Pada gambar 9 

menunjukkan tingkat kepuasan terhadap seminar penelitian “Perilaku pengguna dalam mengelola Tab, 

Ekstensi, dan Bookmark di Google Chrome bagi Siswa SMPN 1 Banyuputih Situbondo”, berikut presentase 

dari hasil survei selama kegiatan berlangsung. 

 

1. Tidak Puas     = 2 peserta (8%) 

2. Cukup Puas   = 5 peserta (20%) 

3. Puas              = 9 peserta (36%) 

4. Sangat puas  = 9 peserta  (36%) 

 
Gambar 9. Grafik Kepuasan Peserta Seminar 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa 72% peserta merasa puas atau sangat puas dengan kegiatan seminar, yang 

mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh sebagian besar siswa. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengamatan dan pembicaraan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) para siswa 

dan siswi dari kelas VII A di SMPN 1 Banyuputih Situbondo sudah terbiasa menggunakan fitur tab dalam 

kegiatan belajar serta akses pencarian informasi, dengan penggunaan fitur tab tercatat paling dominan; (2) 

pemanfaatan fitur ekstensi dan bookmark belum terpakai secara optimal karena kurangnya pemahaman 

tentang fungsi dan manfaatnya; dan (3) antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan adanya ketertarikan 

yang besar untuk mendalami cara memakai fitur-fitur Google Chrome secara lebih efektif, sehingga 

diperlukan program literasi digital berkelanjutan untuk mendukung proses pembelajaran. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain: (1) sekolah perlu 

mengadakan pelatihan literasi digital yang fokus pada pemanfaatan fitur-fitur peramban web, khususnya 

ekstensi dan bookmark; (2) guru dapat mengintegrasikan penggunaan bookmark dan ekstensi dalam tugas-

tugas pembelajaran; dan (3) penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan tersebut 

terhadap peningkatan literasi digital siswa.  
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